





1.1. Pengertian Judul 
Galeri :Sebuah gedung atau ruangan yang digunakan untuk 
memamerkan benda atau karya seni dan sebagainya. 
(http://kbbi.web.id/galeri, di diakses 25 Febuari 2016 
pk.19.00 WIB) 
Seni :Sebuah bagian dari budaya yang merupakan sarana untuk 
mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. 
Selain mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa 
manusia, kesenian juga mempunyai fungsi lain. Misalnya, 
mitos berfungsi menentukan norma untuk perilaku yang 
teratur serta meneruskan adat dan nilai-nilai kebudayaan. 
Secara umum, kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas 
suatu masyarakat. (http://kbbi.web.id/seni, di diakses 25 
Febuari 2016 pk.19.00 WIB) 
Galeri Kesenian  :Sebuah sarana yang digunakan untuk mengapresiasikan 
bakat yang terpendam dalam jiwa seseorang. 
(http://kbbi.web.id/seni, di diakses 25 Febuari 2016 
pk.19.00 WIB) 
Anak Berkebutuhan Khusus :Seorang anak yang dilahirkan berbeda dengan 
anak anak pada umumnya ada perbedaan mencolok pada 
diri mereka yaitu pada ketidakmampuan mental, emosi dan 
fisik. sehingga menimbulkan kekhawatiran/keraguan akan 
kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus jika belajar 





umumnya. Abdul Hadits, dalam Pendidikan Anak 
Berkebutuhan Khusus Autistik. 
Anak Tuna Daksa :Seorang Anak yang terlahir dengan kondisi cacat 
tubuh,cacat fisik,dan cacat ortopedi. menurut Hery 
Purwanto, Orthopedagogik Umum, Handout, 
Yogyakarta:IKIP, 1998, hlm.62. 
Anak Autis  : Seorang Anak yang memiliki kelainan sistem saraf pada 
seseorang yang kebanyakan disebabkan oleh faktor 
hereditas dan kadang-kadang dapat diterdeteksi pada usia 6  
bulan. menurut Bandi Delphie, dalam Autis Usia Dini, 
Bandung : Mitra Grafika, 1996, hlm.18. 
Anak Tuna Rungu : Anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan 
anak pada umumnya tanpa selalu menujukkan 
ketidakmampuan mental,emosi,atau fisik. (Suparno 
(1999), Laporan Penelitian,Yogyakarta : Universitas 
Negeri Yogyakarta ). 
Surakarta : Kota yang terletak di provinsi Jawa tengah, Indonesia. 
Pengertian keseluruhan dari Galeri Kesenian Anak berkebutuhan 
khusus, dengan pendekatan pada Standar Aksesibilas dan Arsitektur Modern 
adalah sebagai wujud untuk memberikan wadah kepada Anak Berkebutuhan 
Khusus untuk lebih berekspresi dalam mengembangkan minat dan bakat, 
selain itu juga bertujuan untuk mengapresiasi karya mereka supaya dapat 
dilihat oleh masyarakat luas. 
 
1.2. Latar Belakang 
1.2.1 Gambaran Umum Galeri Kesenian 
Galeri merupakan wadah untuk mengapresiasikan bakat seni 
seseorang, sedangkan Seni sendiri berarti sebagai ekspresi yang memiliki 
unsur keindahan yang diungkapkan lewat suatu media yang bersifat nyata 





Berkebutuhan Khusus merupakan wadah untuk memperkenalkan atau lebih 
dekat dengan sesuatu yang bernilai seni untuk anak berkebutuhan khusus. 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran untuk kualitas penduduk. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan semakin baik kualitas 
SDM di wilayah tersebut. Namun ukuran ini masih harus ditambah dengan 
etos kerja dan ketrampilan baik hard skill maupun soft skill. Beberapa 
pelaku usaha menyatakan bahwa yang dibutuhkan tidak saja ketrampilan 
tetapi juga kepribadian, karena ketrampilan bisa ditingkatkan melalui 
pelatihan-pelatihan. Tamat sekolah didefinisikan sebagai jenjang pendidikan 
yang telah berhasil diselesaikan oleh seseorang dengan dibuktikan adanya 
ijazah atau surat tanda tamat belajar. Hal ini juga berlaku untuk anak 
berkebutuhan khusus yang dengan keterbatasan yang mereka miliki 
kemampuan yang luar biasa.terbatasnya wadah kesenian untuk pelaku seni 
khususnya untuk anak berkebutuhan khusus memberikan kami ide untuk 
menciptakan wadah yang dibutuhkan mereka yang berkebutuhan khusus. 
Galeri ini di maksudkan tidak hanya pada pameran akan tetapi juga sebagai 
tempat untuk belajar kesenian dengan adanya bengkel kerja,area workshop 
supaya menarik minat masyarakat sekitar untuk lebih melestarikan kesenian 
yang saat ini citranya hampir pudar seiring perkembangan teknologi yang 
semakin maju dan kekinian. 
 
1.2.2 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak Berkebutuhan khusus dulu sering kita kenal atau kita sebut 
sebagai Anak Luar Biasa yang didefinisikan sebagai anak yang memerlukan 
pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi 
kemanusiaan mereka secara sempurna. Dalam dunia pendidikan, kata luar 
biasa merupakan julukan atau sebutan bagi mereka yang memiliki 
kekurangan atau mengalami berbagai kelainan dan penyimpangan yang 
tidak alami seperti orang normal pada umumnya menurut Abdul Hadits, 





1.2.3 Jumlah Penyandang Cacat di Surakarta 
 Di Indonesia masih banyak mereka yang memiliki keterbatasan 
mental, fisik atau kemampuan interaksi sosial/emosi, masih belum 
mendapatkan pelayanan yang maksimal. Bahkan sebagian besar masyarakat 
masih memandang mereka sebagai orang yang merepotkan, mengganggu 
kenyamanan, sulit belajar, tidak produktif, dan membebani masyarakat. 
Sejarah kehidupan justru menunjukan hal yang berbeda, banyak temuan di 
bidang ilmu pengetahuan, karya seni dihasilkan oleh orang orang yang 
berkebutuhan khusus. Diperlukan dukungan keluarga dan masyarakat agar 
ABK dapat hidup lebih baik. Sejumlah hasil penelitian menjelaskan 
keterkaitan antara aktivitas bermusik yang melibatkan gerak,atau gambar 
yang dapat menstimulasi anak berkebutuhan khusus untuk memperbaiki 
fungsi mental, metorik, dan intelegensinya. Hasil penelitian tersebut 
merupakan bukti bahwa musik dan sarana kesenian dapat dijadikan medium 
untuk meningkatkan kualitas hidup ABK. Keterbatasan fisik, mental dan 
kemampuan interaksi sosial, bukan halangan untuk menjadi manusia yang 
berharga bagi orang lain. Pada dasarnya seorang anak mempunyai hak untuk 
mengapresiasikan kreatifitas mereka tidak dapat dipungkiri bahwasanya 
dibalik kekukarang mereka memiliki kelebihan yang berbeda-beda 
khususnya pada bidang seni, karena di Surakarta ini Sekolah Luar Biasa 
dalam tahap pembelajaran menerapkan Kegiatan Belajar Mengajar 
selayaknya anak normal hanya bedanya pada waktu belajar pada umumnya 
empat puluh lima menit, pada anak berkebutuhan khusus hanya sampai 
waktu tiga puluh menit saja, dan buku pelajaran mereka hanya sampai kelas 
lima sekolah dasar. (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 
Surakarta,Tahun 2012) 
Sedangkan di Surakarta sendiri masih banyak anak berkebutuhan 
khusus yang belum tersentuh pendidikan atau pengembangan diri 
banyaknya penduduk penyandang cacat dan jenis kecacatannya sangat 





terhadap penyandang cacat. Selama ini perhatian pemerintah dianggap 
kurang dan masih banyak perlakuan diskrimintaif dalam pelayanan publik 
kepada kelompok ini. Berbagai kantor pelayanan publik belum ramah 
terhadap penyandang cacat terutama cacat fisik, bahkan untuk pelayanan 
administrasi kependudukan. Informasi jumlah penyandang cacat terutama 
cacat fisik dapat digunakan untuk dasar perencanaan pembangunan berbagai 
fasilitas umum yang ramah penyandang cacat, pelayanan fasilitas 
penddikan, kesehatan, kesempatan kerja dan lain sebagainya. Data SIAK 
mencakup data tentang penyandang cacat ini. 
Tabel 1 Jumlah penyandang Cacat di Surakarta 
Jenis 
Kecacatan 
Laweyan Serengan Pasarkliwon Jebres Banjarsari Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
Cacat fisik 41 30 55 102 126 354 
Cacat 
netra/buta 
12 10 21 38 30 111 
Cacat 
rungu/wicara 
21 13 33 54 72 193 
Cacat 
mental/jiwa 
41 30 64 78 98 311 
Cacat fisik 
dan mental 
9 12 5 21 23 70 
Cacat 
lainnya 
21 23 29 55 70 198 
Jumlah 145 118 207 348 419 1.237 
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta,Tahun 2012, diolah 
Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah penduduk penyandang cacat 
di Kota Surakarta tidak terlalu besar yaitu 1.237 jiwa, jika dibandingkan 
dengan jumlah seluruh penduduk Kota Surakarta yaitu 545.653 jiwa hanya 
0,23 persen. Meskipun proporsinya kecil, penduduk penyandang cacat tetap 
harus menjadi perhatian pemerintah Kota Surakarta untuk tetap memberikan 
pelayanan sosial bagi mereka seperti pendidikan, kesehatan, fasilitas 
layanan umum lainnya. Penyandang cacat terbesar berada di Kecamatan 





terkecil berada di Kecamatan Serengan yaitu 118 orang. Dilihat dari jenis 
kecacatan, jumlah terbesar adalah penyandang cacat fisik yaitu 354 orang, 
diikuti penyandang cacat mental/jiwa sebesar 311 orang, dan terkecil adalah 
penyandang cacat fisik dan mental yaitu 70 orang. Jika dikaitkan dengan 
jenis kelamin, maka penyandang cacat terbesar adalah penduduk berjenis 
kelamin laki-laki dengan jenis kecacatan adalah cacat fisik yaitu sebesar 205 
orang, diikuti cacat mental/jiwa yaitu 196 orang. Hal yang sama juga terjadi 
pada penyandang cacat perempuan yaitu sebesar 149 orang adalah 
penyandang cacat fisik dan 115 orang penyandang cacat mental/jiwa. 
1.2.4 Jenis Kesenian di Surakarta 
Pentingnya sarana kesenian untuk Anak Berkebutuhan Khusus 
ialah membantu atau sebagai penunjang terlaksananya pendidikan yang ada 
di Indonesia yang sebagaimana pendidikan itu penting untuk meningkatkan 
perkembangan dan perwujudan diri individu terutama untuk pembangunan 
bangsa dan negara. Tujuan utama pendidikan menyedikan lingkungan yang 
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal sehingga dia dapat mewujudkan dirinya dan 
berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadinya dan masyarakat. 
Perkembangan kwalitas sumber daya Manusia terletak pada penemuan 
perkembangan bakat bakat  kreatifitas yang perlu dikenali dan dirangsang 
sejak dini karena setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
untuk itu mereka membutuhkan pendidikan berbeda beda pula. Jenis 
Kesenian yang ada di Surakarta berbagai macam mulai dari kesenian 
tradisional rakyat yang lebih bebas bentuknya, diantaranya 
Tabel 2 Jenis Kesenian Disurakarta 
NO KELOMPOK SENI JENIS KESENIAN KETERANGAN 
1. Kelompok Seni 
Pertunjukan 
1. Seni Tari 
 





1.Berciri local (daerah) 















3. Seni Intrumenalia 













-lagu dengan bahasa 
daerah (bhs.Jawa) tetapi 




1.Yang diperankan oleh 
manusia seperti : 
- wayang orang, topeng 
- langendriyan 
- sendratari 
- ketoprak, dll. 
2. Yang diperankan 
oleh boneka(benda) 
- wayang kulit 
- wayang golek 
- wayang beber 
- wayang gedok 
1) Seni Sastra Daerah 
Seni sastra daerah 
dahulu menggunakan 
bahasa kawi.  
2) Sastra Indonesia 
2.  Kelompok Seni Rupa 
(visual Art) 
 
- Seni Lukis 
- Seni Pahat dan ukir 




1. Seni batik(khusus 
Surakarta) 
2. Kerajinan keramik 
3. Kerajinan anyaman 
 4. Kerajinan logam 
Sumber : Analisa Penulis 2016 
1.2.5 Kondisi dan Potensi Nonfisik  Surakarta 
Kota Surakarta merupakan bagian dari 35 Dati II propinsi Jawa 
Tengah. tepatnya, terletak di bagian selatan. Areal wilayah merupakan 
wilayah daerah daerah penghubung antara propinsi Jawa Timur, DI. 
Yogyakarta, Jawa Barat. Daerah ini menempati posisi letak yang sangat 
strategis. Jalur transportasi darat, sebagai penghubung ibu kota Dati II 
maupun propinsi yang lain. Jalur kereta api (KA), sebagai penghubung kota 
besar di pulau Jawa. Belum lagi posisi ini ditunjang dengan pengembangan 





internasional. Tidak aneh, bila kota Solo semakin hari semakin bertambah 
padat dengan berbagai aktivitas manusia khususnya bisnis, Yang pada 
akhirnya akan menuntut kebutuhan akan penginapan Kota Surakarta juga 
memiliki beberapa potensi tertentu yang mendukung keberadaan kota 
tersebut sebagai kota yang dikenal, beberapa potensi tersebut adalah 
 
a. Kota Budaya  
Surakarta disebut kota budaya karena terdapat Keraton Kasunanan 
Surakarta dan pura Mangkunegaran merupakan lambang kelestarian bahasa 
dan budaya jawa juga sebagai pusat perkembangan budaya dan pelestarian 
adat kebiasaan yang diwarisi secara turun-temurun maka dari itu Kota 
Surakarta mempunyai potensi yang cukup besar dalam bidang budaya, 
pariwisata dan perdagangan. Di bidang budaya, fungsi simbolis keraton 
sebagai pemelihara adat istiadat Jawa masih mampu menghalangi proses 
erosi budaya dan kepunahan budaya  tradisional Jawa. Ada beberapa Objek 
budaya yang ada di Kota Surakarta di antaranya Radya Pustaka, Taman 
Sriwedari, dan Monumen Pers. Karena potensinya yang besar dalam hal 
kebudayaan, Kota Surakarta mendapat sebutan sebagai Kota Budaya. 
 
b. Kota Wisata 
Seperti kota Yogyakarta, kota Surakarta juga terkenal dengan potensi 
wisata yang besar karena eksistensi budayanya, beberapa potensi yang terdapat 
di Kota Surakarta adalah pusat pusat budaya itu sendiri, yaitu keraton Surakarta 
yang terbagi menjadi dua, keraton Mangkunegaran dan keraton Kasultanan. 
Taman Balekambang, Taman Satwa Taru Jurug, juga menjadi pilihan objek 
wisata. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
Bagaimanakah merancang Galeri Kesenian bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus Tundakauru di Surakarta sesuai standar aksesibilitas 






1.4  Tujuan dan Sasaran 
1.4.1 Tujuan 
1) Merencanakan dan Merancang Galeri Kesenian yang sesuai dengan 
standar aksesibilitas dan kenyamanan dengan konsep modern. 
2) Memberi Wadah atau Fasilitas untuk Anak Berkebutuhan Khusus supaya 
dapat mengekspresikan bakat mereka. 
3) Menciptakan Bangunan Arsitektur Modern. 
 
1.4.2 Sasaran 
1) Merancang Galeri Kesenian sebagai Wadah atau Fasilitas untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus supaya dapat mengekspresikan bakat yang sesuai 
dengan sesuai standar aksesibilitas dan kenyamanan dengan konsep 
Arsitektur modern di Surakarta. 
2) Mendesain Galeri Kesenian yang sesuai dengan standar aksesibilitas dan 
kenyamanan dengan konsep Arsitektur modern. 
1.5 Metodologi Pembahasan 
1.5.1 Metode Pengumpulan dan pembahasan Data.  
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data, 
metode pembahasan dan perumusan konsep:  
1.5.2 Pengumpulan data.  
Dengan cara observasi dan survey, wawancara, studi literatur.  
a. Observasi meliputi:  
Survey:  
1. Survey eksisting site  
2. Survey mengenai perkembangan budaya di surakarta dan sekitarnya 
yang menunjang pembanguan galeri di surakarta.  
3. Wawancara atau interview meliputi: Wawancara mengenai 





b. Studi literatur meliputi: 
1. Peraturan daerah yang terangkum dalam RUTRW dan RDTRK 
Surakarta.  
2. Buku-buku yang mendukung dalam pembangunan galeri  
3. Buku-buku yang menunjang pembahasan secara arsitektural.  
4. Buku-buku tentang seni  
1.5.3. Metode Pembahasan.  
c. Studi Kasus.  
Pembahasan dengan berpedoman pada standar yang ada sehingga 
menghasilkan unsur-unsur yang berperan dalam program desain.  
d. Metode Sintesis  
Membuat suatu kesimpulan tentang pemecahan masalah yang dapat 
digunakan sebagai pendekatan konsep yang selanjutnya menuju konsep 
desain.  
1.6  Manfaat 
1.  Anak berkebutuhan khusus dapat memperoleh pemahaman tentang 
pengenalan, penerimaan perubahan,pertumbuhan dan perkembangan fisik 
dan psikis yang terjadi pada diri sendiri. 
2. Mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam hal Kesenian,agar 
kemampuan mereka terasah. 
3. Pengentasan kelemahan diri dan pengembangan kekuatan diri. Tujuan 
yang kedua yakni menyangkut tentang pengentasan kelemahan diri dan 
pengembangan kekuatan diri. Dengan demikian, tujuan tersebut 
diharapkan dapat mengentaskan kelemahan diri dan pengembangan 
kekuatan diri bagi anak berkebutuhan khusus. 
4. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Dalam hal ini, tujuan yang 
ketiga diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi bagi 
anak berkebutuhan khusus. Sebab, kemampuan berkomunikasi merupakan 






1.7  Batasan dan Lingkup Pembahasan 
1.7.1 Batasan  
Galeri Kesenian dengan konsep Arsitektur Modern yang tetap 
ramah lingkungan merupakan Sebuah sarana yang digunakan untuk 
mengapresiasikan bakat yang terpendam dalam jiwa seseorang. 
Sedangkan Galeri Kesenian untuk inklusif dimkasudkan sebagai wadah 
mengekspresikan bakat yang sesuai dengan sesuai standar aksesibilitas 
dan kenyamanan mengingat rawannya gerak anak inklusif. 
1.7.2 Lingkup Pembahasan 
1) Pengembangan kreatifitas peserta didik untuk berkreasi untuk anak 
berkebutuhan khusus diwilayah Surakarta. 
2) Anak Berkebutuhan Khusus di Surakarta 
3) Penyandang Tunadaksa di Surakarta 
4) Penyandang Autis di Surakarta 
5) Penyantang Tunarungu di Surakarta 
6) Bangunan yang sesuai standar dan aksesibilitas untuk inklusif 
 
1.8  Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
 BAB  berisi tentang uraian permasalahan permasalahan tujuan dan 
sasaran, batasan dan lingkup penelitian, metode pembahasan serta 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
  Landasan Teori berisikan data-data atau sumber yang 
mengarah pada Standar aksesibilitas Inkusif, Kesenian dan potensi 
Surakarta yang diangkat kedalam laporan serta teori teori yang dijadikan 
acuan untuk penelitian. 
BAB III TINJAUAN LOKASI 
Mengangkat jenis penelitian serta metode dan analisa data yang 






BAB IV ANALISA PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
Berisikan mengenai data umum tentang lokasi objek lokasi atau 
data lain yang mendukung keberadaan objek penelitian didapat lansung 
observasi serta studi literature.  
 
1.9 Kerangka Pola Pikir  
Galeri Kesenian untuk anak berkebutuhan khusus atau inklusif 
diharapkan dapat memberi wadah untuk memperkenalakan atau lebih dekat 
dengan sesuatu yang berbau seni untuk anak berkebutuhan khusus. tidak 
hanya sebagai tempat pameran atau sekedar memamerkan hasil karya ABK 
galeri kesenian ini juga terdapat tempat untuk workshop serta bengkel kerja 
jadi pengunjung dapat melihat serta belajar kesenian secara langsung. Desk  
study  dilakukan untuk mengetahui  teori-teori mengenai standar 
aksesibilitas ruang untuk Anak Luar Biasa, review Galeri Kesenian  yang  
pernah dibuat, dan mendapatkan rumusan  kriteria desain fungsional bagi 
anak berkebutuhan khusus. Inventarisasi dilakukan untuk mengetahui 
kondisi fisik dan biofisik tapak, sosial , dan kesenian. Analisis dan sintesis 
dilakukan setelah tahap desk study dan  inventarisasi dilakukan, selanjutnya 
dilakukan perumusan konsep Galeri Kesenian dan dilanjutkan dengan tahap 
perancangan taman terapi bagi anak berkebutuhan khusus. 
Bagan 1 Kerangka Pola Pikir 
       
 
Galeri Kesenian Anak 
Berkebutuhan Khusus 
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PERANCANGAN GALERI BAGI 
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
